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ABSTRACT

Tooth loss intheelderly can affect physical conditions such as aesthetics, speech comfort, mastication system, and adecrease in
the vertical dimension of the face; so prosthodontic treatmentis needed using a denture. Halitosisin complete denture users oc-
curs due to awide denture base which can cause reduced saliva production. The purpose ofthis study wasto determine the le-
velof knowledge of seniors about halitosis due totheuse of GTL at Lubuk Buaya Health Centre. Quantitative research with
descriptivetypeand cross-sectional design. The populationwas elderly patients who used GT L at Puskesmas Lubuk Buayaas
many as 40 samples using total sampling technique. The research wasconducted using a questionnaire in theformofa sheet of
paper. The resultsof the study showed that the most knowledge was good,namely 37 people (92.5%) about halitosis dueto the
use of GTL at Lubuk Buaya Health Centre. It was concludedthat theelderly GTL users at Puskesmas Lubuk Buaya mostly
had good knowledgeabout halitosis.
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ABSTRAK

Kehilangan gigi pada manula dapatmemengaruhikeadaan fisik seperti estetik, kenyamanan bicara, sistemmastikasi, dan pe-
nurunan dimensivertikal wajah; sehingga diperlukan perawatan prostodontik yaitu dengan menggunakangigitiruan. Halitosis
pada pengguna gigitiruan lengkap terjadi akibat basis gigitiruan yang lebar dapat menyebabkan produksisaliva berkurang.
Tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahuitingkat pengetahuan manula tentang halitosis akibat pemakaian GTL diPus-
kesmas Lubuk Buaya. Penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif dan desain crosssectional. Populasiadalah pasien berusia
lanjut yang menggunakan GTLdiPuskesmas Lubuk Buaya sebanyak 40 sampel menggunakan teknik totalsampling.Peneli
tian dilakukan menggunakan kuesioner dalambentuk selembaran kertas. Hasil dari penelitian pengetahuan terbanyak adalah
baik yaitu 37 orang (92,5%) tentang halitosis akibat pemakaian GTL di Puskesmas Lubuk Buaya. Disimpulkan bahwamanu-

nula pengguna GTL di Puskesmas Lubuk Buaya sebagianbesar sudah memiliki pengetahuanbaik tentang halitosis.
Kata kunci: kehilangan gigi, manula, halitosis, gigitiruan lengkap
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PENDAHULUAN

Pengetahuan adalah suatu hasildari rasa keinginta-
huan melalui proses sensoris, terutama mata dan teli-
nga terhadapobjek tertentu. Pengetahuanmerupakan do-
main yang penting dalam terbentuknya perilaku terbu-
ka.! Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia
atau hasil tahu seseorang terhadap suatu objek melalui
panca indra yang dimilikinya. Pengetahuanseseorang
sebagian besar diperoleh melalui indera pendengaran
dan penglihatan.?

Kehilangan gigi pada manula dapat memengaruhi
keadaan fisik sepertitampilan estetik, kenyamanan bi-
cara, terganggunya sistem mastikasidan penurunan di-
mensivertikalwajah. Perawatan prostodontik diperlu-
kan untuk mengatasi kehilangan gigi, dengan menggu-
gunakan gigi tiruan.®

Pemakaian gigi tiruan pada manula memiliki kaitan
dengan saliva, karena aliransaliva memiliki peransa-
ngat penting dalam pemakaian gigitiruan. Kemampuan
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produksi saliva normal pada rongga mulut sekitar 500-
650 ml/hari, sedangkan produksisaliva pada manul ku-
rang darinormal dan terjadi perubahan komposisi sa-
liva sehingga saliva tidak berfungsisecaranormalyang
akhirnya menyebabkan pemakaiangigitiruan tidak ade-
kuat, karena mulut yang kering dapat menimbulkan ha-
litosis.*

Halitosis adalah suatu istilah yang sering digunakan
untuk menggambarkan bautidak sedap yang keluar dari
mulut saat mengeluarkan udara, baik ketika bernapas
maupun berbicara.> Halitosis dapatbersumber dariintra
oraldan ekstra oral; 90% berasal dariintra oral yaitu da-
rilidah, sulkus gingiva, tounge coating, keadaan dehi
drasi, gigi tiruan, merokok, dan karies. Faktor ekstra
oral berasaldariberbagai infeksi atau lesi respirasi se-
perti pneumonia, bronktis, dan bauasetondari pende-
rita diabetes.®

Hasil penelitian Kalliey, dkk tentang pemeliharaan
kebersihangigi tiruan, manula mengalami halitosis ka-
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renamemiliki kemampuan dan pengetahuanyang ku-
rang untuk memelihara kebersihan gigitiruan. Pada ma-
sa usia lanjut, terjadi penurunan fungsi kognitif dan psi-
komotor yang semakin lambat sehingga akan sulit me-
lakukan kebersihan gigi tiruan.”

Hasil surveidiBagian Rekam Medik Puskesmas Lu-
buk Buaya, jumlah kunjungan pasienke poli gigi pada
bulan Maret-Oktober 2022 adalah 258 pasien; pasien
berusia lanjut yang menggunakan gigitiruan lengkap se-
jumlah 40 pasien. Merekatidak mendapatkan komuni-
kasi, informasi dan edukasi (KIE) tentang perawatan
gigi tiruan yang menyebabkan terjadinya halitosis. Ka-
rena kurangnya pengetahuan pasienmengenai halitosks,
maka penelititertarik melakukanpenelitian tersebut un-
tuk mengetahui tingkat pasien usila tentang halitosis
akibat pemakaian GTL di Puskesmas Lubuk Buaya.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui tingkat pengetahuan lansia tentang halitosis aki-
bat pemakaian GTL di Puskesmas Lubuk Buaya.

METODE

Penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian des-
kriptif dandesain crosssectional, populasidiambil dari
pasien yang berkunjung ke poli gigi yang terdaftar di
Puskesmas Lubuk Buaya pada bulan Maret-Oktober
2022 yang berjumlah 258 orang. Sampeladalah manuk
berumur 60-74 tahun yang menggunakan GTL di Pus-
kesmas Lubuk Buaya dengan menggunakan teknik to-
tal sampling.

Cara kerja

Penelitimeminta izin ke Pihak Puskesmas dan men-
daftarkandiriuntuk melakukan penelitian dengan mem-
berikan surat perizinan kepada Tata Usaha Puskesmas
Lubuk Buaya. Kuesioner disiapkan dan diuji validitas-
nya. Ethical clearance menyatakanbahwa penelitian ini
layak dilaksanakan disertaiinformed concent darisub-
jek. Berdasarkandata pasien usila yangterdaftar mema-
kaigigi tiruan diPuskesmas Lubuk Buaya, penelitime-
ngunjungi rumah pasien untuk membagikan kuesioner
dalam bentuk lembaran kertas untuk diisi dalam wak-
tu yang memadai.

Analisis data

Data yang telah terkumpulakan disajikan secarades-
kriptif dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan
persentase. Penelitian ini sudah dinyatakan valid dari
hasil data kuesioner yang telah didapatkan penelitian
sebelumnya.

HASIL

Penelitian ini telah dilakukan pada 40 pasien yang
menggunakan GTL diPuskesmas Lubuk Buaya menda-
dapatkan datatentangtingkat pengetahuan manula ten-
tang halitosis akibat pemakaian GTL.
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Deskripsi karakteristik responden

Karakteristik responden dikelompokkan berdasar-
kan jenis kelamin dan usia. Hasil karakteristik respon-
ponden sebagai berikut pada Tabel 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 1 Distribusipengetahuan responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki - laki 20 57,5%
Perempuan 17 42,5%
Total 40 100%
Tabel 2 Distribusi pengetahuanresponden berdasarkan usia
Usia (tahun) Frekuensi Persentase
60—64 13 32,5%
65-69 14 35%
70-74 13 32,5%
Total 40 100%

Tabel 3 Distribusi pengetahuan respondenberdasarkan pendidikan
terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase %
SMP 5 12,5%
SMA 17 42,5%
SMK 3 7,5%
D3 9 22,5%
D4 3 7,5%
S1 3 7,5%
Total 40 100%

Tabel 4 Distribusi pengetahuan responden berdasarkan pekerjean
terakhir

Pekerjaan Terakhir Frekuensi Persentase %
Tidak bekerja 1 2,5%
PNS 1 2,5%
Petani 1 2,5%
Pensiunan 11 27,5%
Pegawai Swasta 1 2,5%
Wiraswasta 25 62,5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh pengetahuan yang
terbanyak adalah baik yaitu 37 (92,5%) respondenten-
tang pemakaian GTL di Puskesmas Lubuk Buaya.

Dari Tabel 6 tampak bahwa 37 responden dengan
tingkat pengetahuan sedangkan 3respondendengan ting-
kat pengetahuan sedang yaitu laki-laki 3 responden.

Menurut Tabel 7 ditunjukkan bahwa 37 responden
dengantingkat pengetahuan baik. Sedangkan 3respon-
ponden dengan tingkat pengetahuan sedang.

Tabel 5 Distribusi tingkat pengetahuan responden

Pengetahuan Frekuensi Persentase %
Baik 37 92,5%
Sedang 3 7,5%
Kurang 0 0%
Total 40 100%

Tabel 6 Distribusi pengetahuan responden berdasarkan jenis kelamin
Tingkat Pengetahuan

Jenis

Kelamin Baik Sedang Total
f % f % F %
Laki - Laki 20 50 3 7,5 23 57,5
Perempuan 17 425 0 0 17 425
Total 37 925 3 7,5 40 100
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Tabel 7 Distribusi pengetahuanresponden berdasarkan usia
Tingkat Pengetahuan

Usia

Baik Sedang Total
i) ———% % % F %
60-64 12 30 1 25 13 32,5
65-69 12 30 2 5 14 35
70-74 13 325 0 0 13 32,5
Total 37 925 3 75 40 100

Tabel 8 Distribusi pengetahuan respondenberdasarkan pendidikan
terakhir

Tingkat Pengetahuan

Pﬁ:gﬁ:g'hkl?n Baik Sedang Total

f % f % f %
SMP 5 12,5 0 0 5 12,5
SMA 15 375 2 5 17 42,5
SMK 2 5 1 2,5 3 7,5
D3 9 22,5 0 0 9 22,5
D4 3 7,5 0 0 3 7,5
S1 3 7,5 0 0 3 7,5
Total 37 92,5 3 75 40 100

Tabel 9 Distribusi pengetahuan respondenberdasarkan pendidikan
terakhir

Tingkat Pengetahuan

Pekerjaan

- Baik Sedang Total
Terakhir f % T % : %
Tidak bekerja 1 2,5 0 0 1 2,5
PNS 1 2,5 0 0 1 2,5
Petani 1 2,5 0 0 1 2,5
Pensiunan 11 275 0 0 11 27,5
Pegawai Swasta 1 2,5 0 0 1 2,5
Wiraswasta 22 55 3 7,5 25 62,5
Total 37 925 3 7,5 40 100

Berdasarkandata pada Tabel 8 menunjukkan bahwa
dari37 responden, tingkat pengetahuan yang baik yaitu
pendidikan terakhir SMA yaitu 15 (37,5%) responden.
Sedangkantingkat pengetahuan sedang pendidikan ter-
akhir SMA yaitu 2 (5%) responden. Sedangkan pada Ta-
bel9tampak bahwadari 37 responden, tingkat pengeta-
huanyang baik yaitu pekerjaan terakhir wiraswastaya-
itu 22 (55%) responden. Sedangkan responden terba-
nyak dengantingkat pengetahuansedang yaitu peker-
jaan terakhir wiraswasta yaitu 3 (7,5%) responden.

PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan terbanyak adalah baik yaitu 37
responden (92,5%). Penyebab baiknya tingkat penge-
huan manula tentang halitosis, disebabkan adanya pe-
nyuluhan yang dilakukan pada manula yang menggu-
nakan GTL di Puskesmas Lubuk Buaya.

Pengetahuanadalahsuatu hasildarirasa keinginta-
tahuan melalui proses sensoris, terutama mata dan te-
linga terhadap objek tertentu; merupakan domain yang
penting dalamterbentuknya perilaku terbuka. Pengeta-
huan juga merupakan faktor pemicu terhadap perilaku
yang menjadidasar ataumotivasibagitindakannya aki
battradisi atau kebiasaan, kepercayaan, tingkat pendi-
dikan dan tingkat sosial ekonomi.*

Penelitian terdahulu oleh Keumala dan Mardelita,
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tentang hubungan pengetahuan masyarakatdengantin-
dakan pemeliharaan GTSL di Desa CotBaroh Kabupa-
ten Bireun diperoleh pengetahuanmanula terbanyak ada-
lah kurang baik (66,7%). Perbedaan hasil penelitian ini
bisa disebabkan pengalaman pemakaian gigitiruan dan
faktor lingkungan serta edukasiyang didapat memenga-
ngaruhipengetahuan seseorang.

Faktor yang memengaruhipengetahuanantara lan
pendidikan, pekerjaan, usia dan pengalaman. Pengeta-
huan yang baik dan benar dimiliki seseorang tentang
penggunaan GTL akan menghasilkansikap positif ter-
hadap pengguna GTL sehingga memberi pengaruh yang
baik dan diwujudkan melalui tindakan. Pengetahuan
masyarakat yang rendah juga menjadifaktor yang me-
mengaruhi pemakaian GTL.8

Jenis kelamin adalah pembeda antara laki-laki dan
perempuan melalui pendekatan genetik, psikologi, so-
sialdan budaya, merupakan pensifatan ataupembagian
dua jenis kelamin tertentu yang merupakan ketentuan
yang tidak dapat diubah dan sering dikatakan sebagai
kodrat dari Tuhan.®

Menurut Moekjijat, faktor jenis kelamin memiliki
hubungan langsung maupun tidak langsung dengan
tingkat pengetahuan seseorang terhadap suatuhal. Hasil
penelitian ini tampak pada Tabel 1 yang sesuai hasil pe-
nelitian Al-Jabar, bahwa tidak ada hubungan antara je-
nis kelamin dengan tingkat pengetahuan. Perempuan
umumnya lebih memiliki kesadaran tinggi dibanding-
kan dengan laki-laki dalam halmemperhatikan tampil-
an, dampak dari halitosis yang sudah dirasakan akan
membuat mereka mulaimencarisolusi dari masalah.*

Usia merupakansalah satu ciri kedewasaanfisik dan
kematangan psikologis yang berkaitan dalam memberi
kan tanggapan terhadap objek di sekitarnya. Usia juga
dapat memengaruhidaya tangkap danpola pikir seseo-
rang. Semakin bertambah usia akan semakin berkem-
bang pula daya tangkap berpikirnya, maka pengetahu-
an yang diperoleh akan semakin membaik.?

Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkanusia juga da-
pat memengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseor-
rang. Semakin bertambah usia akan semakin berkem-
bang pula tangkap dan pola pikirnya; individu akan le-
bih berperan aktif dalam masyarakatdankehidupan so-
sial serta lebih banyak melakukan persiapan demi suk-
sesnya upayamenyesuaikan dirimenuju usia tua dan le-
bih banyak menggunakan waktu untuk membaca, se-
hingga akan lebih menambah pengetahuan.'* Menurut
Notoadmodjo, semakin tua usia seseorang maka pro-
ses perkembangan mentalnya bertambah baik.?
Pengetahuan merupakan kemampuan seseorang yang
memengaruhitindakan yang dilakukan, pengetahuan -
ga memengaruhi pola pikir seseorang; semakintinggi
tingkat pendidikan maka akan semakin baik pula penge-
tahuannya dalam menelaah dan bertindak untuk menga-
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tasisuatu halkhususnya yang berhubungan dengan ke-
sehatan. Pengetahuan seseorang tidak secaramutlak di
pengaruhi oleh pendidikan karena pengetahuan dapat
juga diperoleh daripengalaman masa lalu, namunting-
kat pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya
seseorang menyerapdan memahamiinformasiyang di
terima kemudian menjadi dipahami.?

Hasil penelitian ini mengenai pendidikan terakhir
terbanyak tampak pada Tabel 3. Pengguna gigi tiruan
bisa memiliki pengetahuanyang baik tentang pemeli-
haraan gigitiruan yang digunakan karena mendapatkan
informasi dan penyuluhan cara yang baik untuk men-
jaga kebersihan gigi tiruan.

Latar belakang pendidikan seseorang berpengaruh
terhadap pengetahuanmengenaigigitiruan, karena pen-
didikan yang semakin tinggi dapat memudahkan pema-
haman serta mencarisuatu informasi. Dengan menda-
patkan informasiyang semakin banyak mengenai peng-
gunaangigi tiruan dan kesehatan gigidan mulut, maka
pengetahuannya akan semakin baik dan lebih mudah
untuk memahaminya.*?

Hubungan yang bermakna antaratingkat pendidikan
dengan tingkat pengetahuan responden dalam peneli-
tian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada
wanita di Colorado, Amerikat Serikat yaitu terdapat ko-
relasiyangtinggi antara tingkat pendidikan dengan pe-
ngetahuan mengenai kesehatan gigidan mulut. Hasil ini
juga sesuaidengan teoriyang dikemukakanoleh Nato-
atmojo bahwa pendidikan akan memengaruhi kognitif
seseorang dalam peningkatan pengetahuan meskipun
sebenarnya pengetahuantidak dibentuk oleh pendidik-
an saja tetapi ada subbidang lain yang juga akan me-
mengaruhi pengetahuan seseorangmisalnya pengalam-
an, informasi, kepribadian, dan lainnya, sehingga bila
pendidikan rendah, maka kemungkinantingkat penge-
tahuan juga rendah.*?

Penelitian oleh Purwoko, menyatakan bahwa sese-
orangyang memiliki pekerjaanmemiliki peningkatan
pengetahuanyang lebih baik karena diperoleh dari in-
teraksi dengan cakupan yang lebih luas dibandingkan
denganseseorang yang tidak memiliki pekerjaanyang
interaksinya hanya sebatas lingkungan tempat tinggal-
nya.t

Menurut Chairunnisa, pekerjaanyang sering berin-
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teraksi dengan orang lain maka membutuhkan estetik
yang bagus dalam bekerja, sehingga pemakaian GTL
sangat dibutuhkan di kalangan masyarakat saat ini.**

Hasil penelitian ini mendapatkan seluruh responden
sudah lebih dari 1 bulan menggunakan GTL. Hal ini
menunjukkan kehilangan gigi antara lain dipengaruhi
oleh pengetahuan responden terhadap pemeliharaan ke-
sehatan gigi dan mulut. Pada manula, kehilangan gigi
bukan saja dipicu oleh perilaku dalam pemeliharaan ke-
sehatan gigidan mulut, namun karena usia dan kondisi
sistemik. Semakin lanjut usia seseorang, maka risiko
kehilangan gigi semakin besar sehingga manula memer-
lukan gigi tiruan.

Edukasi tentang halitosis dalam penggunaan GTL
oleh manula terus dilakukan karena dapat meningkat-
kan pengetahuan manula. Sesuaidenganpenelitian okeh
Dewi, dkk, tentang peningkatan pengetahuan dan pe-
mahaman manulamelalui penyuluhan tentangkesehat-
an gigidanmulutpadamanula diPosyandu binaan pus-
kesmas di Kota Pekanbaru diketahuibahwa terjadi pe-
ningkatan pengetahuan manula tentangkesehatan gigi
danmulutnya. Pretest diberikan sebelum penyuluhan,
didapatkan hasil 76,9% dapat menjawab pertanyaan.
Tes setelah penyuluhan menunjukkan hasil 92,3% da-
pat menjawab pertanyaandenganbenar. Hal inimenun-
jukkan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan penge-
tahuan lansia tentang kesehatan gigi dan mulutnya. ®

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna GTL
memiliki pengetahuan yang kurang tentang cara peng-
gunaandanpemeliharaan GTL, sedangkan hasilpene-
litian menunjukkan bahwa manula pengguna GTL di
Puskesmas Lubuk Buaya sebagian besar telah memili-
ki pengetahuan baik terhadap halitosis, karena manuk
telah mendapat penyuluhan mengenai cara penggunaan
dan pemeliharaan GTL secara baik dan benar.

Disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan manuk ten-
tang halitosis dalam pemakaian GTL diPuskesmas Lu-
buk Buaya termasuk dalam kategoribaik. Kategorije-
nis kelamin dengan tingkat pengetahuan baik adalah
laki-laki, kategori usia dengan tingkat pengetahuan ba-
ik adalah 65-69 tahun, kategoripendidikan terakhir de-
ngan tingkat pengetahuan baik adalah SMA, kategori
pekerjaanterakhir adalah wiraswasta dan lama pema-
kaian GTL lebih dari 1 tahun.
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